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esensial karena rasa percaya diri sebagai guru matematika berhubungan secara
signifikan dengan rasa percaya diri siswa sebagai pembelajar matematika. Namun hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap percaya diri guru pemula dalam mengajar

matematika adalah rendah. Sehingga melalui kegiatan pengabdian dengan berfokus

Kata kunci: pada MKT diharapkan dapat memberikan perubahan pada self-confidence guru pemula
di sekolah dasar. Metode: Mitra pengabdian adalah SDN 015 Kota Tarakan dengan
Gurw; jumlah peserta sebanyak 10 guru, yang secara keseluruhan merupakan guru kelas.
Knowledge; Metode yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendidikan masyarakat
Mathematical dan pelatihan dengan skema daring dan luring. Penyampaian materi dan
Perubahan; pendampingan secara bergantian dilakukan secara daring dan luring. Hasil:
Self-Confidence Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, ditemukan bahwa terjadi perubahan self-
confidence guru dalam pembelajaran matematika. Hal ini diketahui setelah dilakukan
analisis angket sikap percaya diri yang dilakukan sebelum dan setelah kegiatan. Guru
dapat mendapatkan informasi yang tepat mengenai sikap self-confidence yang dapat
memberikan efek kepada siswa dalam proses pembelajarannya. Kesimpulan:
Perubahan self-confidence guru sekolah dasar terjadi setelah adanya kegiatan
pengabdian yang dilakukan melalui MKT.
ABSTRACT
Keyword: Background: The teacher's attitude towards self-confidence is essential because self-
confidence as a mathematics teacher is significantly related to students' self-confidence
Change; as mathematics learners. However, the study results show that novice teachers' self-
Mathematical confidence in teaching mathematics is low. Therefore, through community service
Knowledge; activities focusing on MKT, it is hoped that it can change the self-confidence of novice
Self-Confidence; teachers in elementary schools. Methods: The service partner is SDN 015 Tarakan City,
Teacher with ten teachers participating, who are all class teachers. The method used in this

community service activity is community education and training with online and
offline schemes. Submission of material and mentoring is alternately carried out online
and offline. Results: Based on the results of community service activities, it was found
that there was a change in teacher self-confidence in learning mathematics. This is
known after analyzing the attitude questionnaire conducted before and after the
activity. Teachers can get the right information about self-confidence that can affect
students' learning process. Conclusion: This activity changed elementary school
teachers' self-confidence, which was carried out through MKT.
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PENDAHULUAN

Penelitian tentang pengaruh sikap mungkin memiliki sejarah terpanjang dan popularitas
tertinggi dalam pendidikan matematika (Zan et al., 2006). Banyak peneliti telah mengungkapkan
bahwa sikap siswa terhadap matematika adalah salah satu faktor terpenting yang berhubungan
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dengan prestasi mereka dalam matematika (Ma & Kishor, 1997). Selain itu, sikap guru, khususnya
calon guru tidak hanya terhadap matematika, tetapi juga terhadap pengajaran matematika adalah
penting karena ada hubungan yang signifikan antara sikap guru terhadap pengajaran matematika
dan praktik mereka dalam mengajar matematika. Akibatnya, mereka memiliki pengaruh yang
kuat pada sikap siswa terhadap matematika. Dilaporkan bahwa perkembangan mental, fisik dan
sosial anak cukup pesat selama periode anak usia dini (Tabuk, 2018). Akibatnya, perkembangan
selama periode pendidikan dasar sangat penting bagi masa depan anak-anak. Karena alasan ini,
guru sekolah dasar memiliki dampak yang kuat pada prestasi matematika anak-anak (Frakes &
Kline, 2000). Kondisi tersebut menjadikan sikap terhadap matematika menjadi penting, karena
merupakan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. Salah
satu sikap yang harus dimiliki adalah sikap percaya diri.

Kepercayaan diri dalam matematika mengacu pada persepsi siswa tentang diri sendiri
sebagai seorang pembelajar matematika yang mencakup keyakinan tentang kemampuan untuk
belajar dan terampil dalam matematika (Adelson & McCoach, 2011). Hasil penelitian Hannula,
dkk (2004) menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi
belajar siswa yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja mereka dalam matematika. Mazana
(2019) berpendapat bahwa siswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki rasa percaya pada
kemampuan mereka bahwa mereka dapat berhasil dalam belajar matematika, sehingga dapat
mengatasi rasa takut akan gagal. Siswa-siswa ini siap menghadapi tantangan matematika yang
pada gilirannya meningkatkan prestasi akademik mereka; sebaliknya, siswa dengan kepercayaan
diri rendah atau tidak percaya diri, memiliki kecenderungan menghindari tantangan matematika
(Adelson & McCoach, 2011). Namun, gambaran sikap seorang guru dalam mengajar matematika
khususnya yang berkaitan dengan sikap percaya diri, belum banyak dibahas. Sikap guru terhadap
rasa percaya diri merupakan komponen yang esensial karena rasa percaya diri sebagai guru
matematika berhubungan secara signifikan dengan rasa percaya diri siswa sebagai pembelajar
matematika (Stipek, dkk 2001; dan Tuimavana & Datt, 2017). Oleh karena itu, Pratiwi, dkk (2022)
telah melaksanakan penelitian yang berfokus pada sikap percaya diri pada guru pemula di
sekolah dasar.

Hasil penelitian Pratiwi, dkk (2022) berfokus pada sikap percaya diri guru pemula di
sekolah dasar dalam pembelajaran matematika dispesifikkan dengan kriteria masa kerja yaitu
maksimal 12 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap percaya diri guru pemula dalam
mengajar matematika adalah rendah (Hoover et al., 2016). Secara detail hasil penelitian membagi
guru pemula ke dalam tiga kategori dari sikap percaya diri, yaitu tinggi, menengah, dan rendah.
Guru pemula yang masuk pada kategori sikap percaya diri tinggi sebanyak 7,14%, pada kategori
sikap percaya diri menengah sebanyak 85,72%, dan pada kategori sikap percaya diri rendah
sebanyak 7,14% (Aderibigbe, 2018). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ingin dilakukan
kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk mengubah self-confidence guru pemula melalui
Mathematical Knowledge for Teaching (MKT) (Bénabou & Tirole, 2002).

MKT tidak hanya mencakup aspek pengetahuan konten pedagogis, tetapi juga mencakup
pengetahuan materi pelajaran, baik umum maupun khusus (Fuad et al., 2019). Hubungan antara
pengetahuan konten pedagogis dan pengetahuan materi pelajaran dalam konstruk pengetahuan
matematika untuk pengajaran. MKT terdiri dari pengetahuan materi pelajaran, termasuk
pengetahuan matematika yang dimiliki oleh orang dewasa yang ahli dan pengetahuan
matematika yang dikhususkan untuk profesi guru (Bénabou & Tirole, 2002). Selain pengetahuan
materi pelajaran, MKT juga mencakup pengetahuan konten pedagogis, yaitu pengetahuan tentang
bagaimana membuat ide-ide matematika dapat dipahami oleh siswa dan pengetahuan tentang apa
yang sulit bagi siswa dalam matematika dan persepsi dan miskonsepsi khas siswa. Hal ini sejalan
dengan Ball & Bass (2000) yang menyatakan bahwa guru tidak hanya perlu memiliki MKT agar
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efektif, tetapi juga perlu belajar untuk menggunakannya dalam interaksi dinamis antara materi
dan pembelajaran di sekolah serta pemecahan masalah secara langsung (Hill et al., 2008).

MASALAH

Siswa di sekolah mitra yaitu di SDN 015 lebih tertarik pada pembelajaran matematika yang
berkaitan dengan perhitungan (langsung pada bentuk model matematika). Siswa tidak tertarik
pada pembelajaran matematika yang berkaitan dibutuhkannya pemahaman lebih dalam terhadap
soal yang diberikan, misalnya soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita. Kondisi siswa tersebut
dapat menjadi peluang untuk melakukan perubahan terhadap kepercayaan diri guru pemula
melalui MKT. Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian dengan berfokus pada MKT
diharapkan dapat memberikan perubahan pada self-confidence guru pemula di sekolah dasar.
Dengan adanya perubahan pada self-confidence guru pemula di sekolah dasar diharapkan dapat
memberikan efek berkelanjutan, sehingga siswa di SDN 015 terfasilitasi pada proses pembelajaran
matematika di dalam kelas.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pendidikan masyarakat dan
pelatihan, di mana guru diberikan materi tentang MKT dan kemudian dilanjutkan dengan
pelatihan sehingga kegiatan pengabdian ini juga melakukan pendampingan terhadap
pengaplikasikan materi yang diberikan. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring
dan luring di SDN 015 Kota Tarakan yang terletak di jalan Kenanga Kampung Enam Kecamatan
Tarakan Timur Kota Tarakan Kalimantan Utara. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
selama tiga hari pada tanggal 26 — 30 November 2022. Data terkait pengabdian dikumpulkan
melalui beberapa tahapan kegiatan, yang dipaparkan pada Gambar 1.

Analisis Kcbutuhan
—— (berdasarkan hasil nsct)
Tahap Persaapan
Ihin Pelaksanaan
Pembenan Angket Sikap
» ] ———
Daring Percaya Dun
Materi CCK, SCK, KCS,
KCT
v P
lahap Pclaksanaan Lunng
. .
Pendampingan SCK

\ Aplikasi SCK

Danng

Pendampingan KCS dan
KCT

v

Tshap Evaluasi T, Daring ——. Pembenan Angket Sikap Percaya Din
{mclihat perubahan sikap percaya din)

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pendidikan Masyarakat dan
Pelatihan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 015 Kota Tarakan dilaksanakan
secara daring pada tanggal 26 November 2022 dan 29-30 November 2022. Sementara untuk
pelaksanaan secara luring dilakukan di ruang kelas pada tanggal 28 November 2022. Sebelum
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pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara luring terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap
hasil angket sikap percaya diri (yang telah dikumpulkan secara daring pada tanggal 26 November
2022). Hasil angket sikap percaya diri guru menjadi dasar penyusunan materi yang disampaikan
secara luring. Hasil angket yang diperoleh sejalan dengan Bates, dkk (2013), yang mengatakan
bahwa guru masih memiliki ketakutan dalam pengetahuan konten matematika. Gambar 2

memaparkan data hasil
angket sikap Kategori Sikap Percaya Diri percaya  diri
guru berdasarkan G kategori.
uru

80%

60%

40%

_

0% [
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 2. Hasil Angket Sikap Percaya Diri Guru (Awal)
Materi pertama tentang Common Content Knowledge (CCK), Knowledge of Content and
Students (KCS), dan Knowledge of Content and Teaching (KCT). Materi kedua tentang Specialized
Content Knowledge (SCK) yang berfokus pada instrumen asesmen diagnostik matematika. Materi
ketiga merupakan pendampingan dalam penyusunan instrumen asesmen diagnostik matematika
yang berfokus pada siswa kelas IV.

Gambar 4. Narasumber Kedua Menyampaikan Materi
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Gambar 5. Narasumber Ketiga Mendampingi Penyusunan
Asesmen Diagnostik Matematika Kelas IV

Setelah penyampaian materi, proses pendampingan penyusunan instrumen asesmen
diagnostik matematika kelas IV dilaksanakan. Guru-guru antusias dalam penyusunan instrumen
tersebut sehingga prosesnya menjadi menarik. Namun juga terdapat kendala pada prosesnya
seperti penentuan materi yang akan digunakan untuk menyusun instrumen asesmen diagnostik
tersebut. Kendala tersebut segera teratasi karena dalam tahap pendampingan, tim pengabdian
telah menyiapkan draft yang akan diselesaikan oleh guru-guru sehingga mendapatkan contoh
konkret dalam penyusunan instrumen asesmen diagnostik. Karena yang dijadikan contoh adalah
instrumen asesmen diagnostik matematika kelas IV, maka pembagian materi untuk menyusun
instrumen tersebut terbagi menjadi 20% materi kelas II, 60% materi kelas III, dan 20% materi kelas
IV.
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Gambar 6. Draft Instrumen Asesmen Diagnostik Matematika
Kelas II, Kelas III, dan Kelas IV
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Proses penyusunan instrumen diagnostik matematika kelas IV menghasilkan produk yang
dapat diujicobakan kepada siswa kelas IV SDN 015 Kota Tarakan. Setelah instrumen tersebut
diberikan kepada siswa, dilakukan pendampingan kembali kepada guru-guru untuk proses
analisis hasil instrumen diagnostik tersebut. Hasil analisis kemudian dapat menjadi gambaran
kepada guru-guru mengenai kemampuan matematika siswa sehingga dapat digunakan sebagai
landasan untuk mempersiapkan proses pembelajaran matematika berikutnya. Skala kepercayaan
diri dalam mengajar matematika menunjukkan peningkatan kemampuan pengelolaan kelas.
Sebelumnya, guru memiliki kekhawatiran terhadap dirinya sendiri ketika menghadapi siswa yang
tidak dapat memahami materi yang disampaikan. Kondisi ini dikarenakan para guru masih
memiliki sedikit pengalaman dalam mengajar matematika. Kondisi ini juga sejalan dengan
pendapat Cavanagh & Mcmaster (2015) bahwa refleksi hanya terfokus pada manajemen kelas.
Dengan memiliki informasi mengenai kemampuan matematika siswa, guru-guru merasa lebih
siap dalam proses pembelajaran matematika nantinya. Hal ini juga dikonfirmasi melalui
pemberian angket sikap percaya diri kembali dan hasilnya menunjukkan bahwa ada perubahan
(Gambar 7). Sejalan dengan Kind (2009) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri guru
dipengaruhi dengan rasa percaya bahwa mereka harus kompeten untuk menjawab pertanyaan
terkait mata pelajaran anak-anak. Selain itu, kepercayaan diri merupakan bagian dari esensi

manusia,  yaitu kepribadiannya,
sehingga menjadi o o bahan
keingintahuan Kategori Sikap Percaya Diri Guru banyak peneliti
dalam seperempat 80% abad terakhir
(Saricam & ’ Giiven, 2012).

60%

40%

0%

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 7. Hasil Angket Sikap Percaya Diri Guru (Akhir)
Berdasarkan Gambar 7, guru-guru mengalami perubahan pada sikap percaya dirinya
terhadap pembelajaran matematika yang semula hanya 10% guru berada pada kategori tinggi
namun setelah kegiatan menunjukkan 70% guru berada pada kategori tinggi. Kemudian, semula
60% guru berada pada kategori rendah namun setelah kegiatan tidak ada guru yang berada pada
kategori rendah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui MKT secara umum memberikan perubahan
pada self-confidence guru. Terdapat perubahan self-confidence guru, yaitu semula hanya 10%
guru berada kategori tinggi menjadi 70% dan semula 60% guru berada pada kategori tinggi
menjadi 0%. Guru-guru juga berhasil menyusun instrument asesmen diagnostik matematika kelas
IV melalui pendampingan.
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